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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap harga
saham pada perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020—
2024. Harga saham merupakan indikator penting yang mencerminkan nilai perusahaan dan menjadi pertimbangan utama
bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor keuangan yang
memengaruhi harga saham menjadi sangat penting, khususnya pada industri makanan dan minuman yang memiliki peran
strategis dalam perekonomian nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
untuk menguji hubungan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor food and
beverages yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2024 sebanyak 96 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik sampling tertentu sehingga diperoleh sampel sebanyak 11 perusahaan yang memenuhi kriteria
penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda, yang didukung dengan uji asumsi
klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham, solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, serta aktivitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Selain itu, secara simultan profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan memiliki peranan penting dalam memengaruhi pergerakan harga saham pada sub sektor food and beverages.

Kata kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Aktivitas, Harga Saham

1. Latar Belakang

Menurut (Munasto & Taun, 2020) kegiatan utama pasar modal (capital market) adalah tempat dimana terdapat
kegiatan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk
utang, ekuitas (saham), instrument derivative maupun instrumen lainnya. Instrumen keuangan jangka panjang
salah satunya adalah saham. Saham merupakan surat berharga yang berfungsi sebagai tanda kepemilikan atau
partisipasi seseorang atau lembaga dalam sebuah perusahaan. Harga saham merupakan suatu indikator
pengelolaan perusahaan yang dimanfaatkan oleh investor untuk melakukan aktivitas jual beli saham. Jika harga
saham suatu perusahaan meningkat, itu menandakan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi yang lebih
baik dan memberikan keuntungan, sebaliknya, apabila harga saham rendah, itu dapat merugikan perusahaan
dan membuat investor kurang berminat terhadap saham perusahaan tersebut (Siregar, 2021). oleh karena itu,
penting nya bagi perusahaan seluruh Kinerja penting bagi perusahaan untuk memperhatikan seluruh kinerja
finansial yang meliputi profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas. Berdasarkan penjelasan tersebut maka pemilihan
ketiga faktor itu menjadi landasan utama bagi investor dalam mengevaluasi potensi suatu perusahaan dan secara
langsung mempengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal.

Menurut (Firmansyah, 2023), rasio profitabilitas adalah sekumpulan rasio yang menggambarkan hubungan dan
dampak antara likuiditas, pengelolaan aset, serta utang terhadap hasil dari operasi. Rasio profitabilitas berfungsi
untuk menggambarkan seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Salah satu pengukur
profitabilitas yang banyak digunakan adalah Return On Assets (ROA). ROA berfungsi sebagai sinyal utama
efisiensi perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang ada untuk meraih pendapatan (Utami, Nila, 2023).
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Menurut (Ajeng, 2024), solvabilitas merujuk pada pengukuran kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi
kewajiban utangnya. Upayah yang dapat di lakukan untuk dapatkan menilai hasil solvabilitas dalam jangka
pendek, indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah modal kerja serta rasio lancar. Salah
satu pengukur solvabilitas yang banyak digunakan adalah Dept to Equity (DER). Dept to Equity (DER) merupakan
perbandingan antara total utang suatu perusahaan dan kapitalisasi ekuitas yang dimilikinya. Nilai DER yang lebih
tinggi mencerminkan porsi utang yang lebih besar relatif terhadap ekuitas, yang mungkin menunjukkan adanya
risiko keuangan yang lebih tinggi bagi perusahaan (I Wayan Susrama, 2024).

Menurut (Dr. Darmawan, 2020) rasio aktivitas menilai sejauh mana sebuah perusahaan dapat mengubah berbagai
akun di neraca menjadi uang tunai atau penjualan. Rasio ini mengevaluasi efisiensi relatif suatu perusahaan
berdasarkan pemanfaatan aset, penggunaan utang, atau item neraca lain yang sejenis dan berperan penting dalam
menilai seberapa baik manajemen perusahaan dalam menciptakan pendapatan serta uang dari sumber daya yang
ada, Salah satu pengukur rasio aktivitas yang banyak digunakan adalah Total Assets Trun over (TATO). Total
Assets Trun over (TATO) adalah Perputaran total aset (TATO) metode untuk mengukur sejauh mana perusahaan
memanfaatkan aset yang ada untuk mencapai tingkat penjualan tertentu. Tujuan rasio ini adalah untuk menilai
sejauh mana efisiensi penggunaan aktiva oleh perusahaan dalam menghasilkan pendapatan (Siti Aisyah Siregar,
2024).

Hubungan ketiga rasio ini memiliki peran penting dalam mencerminkan kinerja serta efisiensi keuangan
perusahaan yang menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial dan pertimbangan investor di pasar modal.
Transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan melalui analisis rasio tersebut berpengaruh terhadap tingkat
kepercayaan investor terhadap perusahaan. Hal ini semakin relevan pada subsektor food and beverage yang
berkaitan langsung dengan kebutuhan primer masyarakat sehingga permintaannya relatif stabil, sekaligus
menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, analisis
rasio keuangan menjadi instrumen penting dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan pada subsektor ini.
Berikut ini adalah rata-rata Harga Saham, Profitabilitas, Solvabilitas, dan Aktivitas Perusahaan Pada sub sektor
food and beverages pada periode 2020-2024.

Tabel 1. Rata-rata Profitabilitas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Harga Saham food and beverages 2020-2024

TAHUN ROA (%) DER TATO HARGA SAHAM (RP)
2020 0,03 1,80 0,75 2.305
2021 0,05 1,40 0,87 2.051
2022 0,04 1,63 0,94 2.117
2023 0,05 1,46 0,88 2.227
2024 0,04 1,32 0,90 2.869

Berdasarkan data pada Tabel 1, kinerja keuangan perusahaan sub sektor food and beverages selama periode 2020—
2024 menunjukkan dinamika yang berfluktuasi pada rasio profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER), dan aktivitas
(TATO). Pada periode awal, terjadi penurunan dan kenaikan rasio yang mencerminkan upaya perusahaan dalam
menyesuaikan strategi keuangan di tengah ketidakpastian ekonomi. Secara umum, perubahan ROA menunjukkan
fluktuasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, DER menggambarkan penyesuaian struktur
pendanaan untuk mengelola risiko, sedangkan TATO mencerminkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang relatif
stabil namun belum optimal.

Hasil penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham menunjukkan temuan
yang beragam dan belum konsisten. (Munasto & Taun, 2020) menemukan bahwa Return on Assets (ROA) dan
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur.
Sementara itu, (Alwin Nadella, 2024) menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan, sedangkan DER
dan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Penelitian (Dini &
Pasaribu, 2021) juga menunjukkan bahwa ROA, DER, dan TATO berpengaruh negatif signifikan terhadap harga
saham perusahaan perdagangan besar.

Pada subsektor food and beverages, (Prillia Dwi Citra Prestiwi et al., 2022) menemukan bahwa profitabilitas dan
solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan rasio aktivitas tidak diuji dalam
penelitiannya. Berbeda dengan temuan tersebut, (Junaeni, 2017) menyatakan bahwa ROA, DER, dan TATO
berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.
Selanjutnya, (Nur’aidawati, 2018) menemukan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan, sementara DER dan
TATO berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham dan nilai perusahaan. Adapun Sugitajaya et al. (2020)
menunjukkan bahwa ROA dan DER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
subsektor perdagangan besar.
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Profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas merupakan tiga indikator keuangan penting yang dapat mencerminkan
kondisi fundamental perusahaan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, yang
seringkali dijadikan tolok ukur oleh investor dalam menilai prospek perusahaan. Solvabilitas menggambarkan
tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, di mana tingkat leverage
yang terlalu tinggi berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar, namun juga bisa mendongkrak laba jika dikelola
secara efisien. Sementara itu, aktivitas mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola aset untuk
menghasilkan penjualan, yang pada subsektor food and beverages sangat erat kaitannya dengan manajemen rantai
pasok, distribusi, dan respons terhadap perubahan permintaan konsumen.

Urgensi penelitian ini juga ditinjau dari aspek praktis, yakni memberikan informasi yang lebih komprehensif bagi
investor dalam mengambil keputusan investasi, tidak hanya berdasarkan fluktuasi harga saham tetapi juga dengan
mempertimbangkan kondisi fundamental keuangan perusahaan. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar evaluasi strategi pengelolaan keuangan guna meningkatkan daya tarik saham di mata
investor. Dari sisi akademis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur mengenai
hubungan antara rasio keuangan dengan harga saham, khususnya dalam konteks subsektor yang memiliki peranan
strategis di Indonesia. Selain itu, dengan menyoroti periode 2020—2024 yang ditandai dengan krisis dan pemulihan
ekonomi, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam menggambarkan dinamika pasar modal pada situasi yang
penuh ketidakpastian.

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan adanya research gap terkait
pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap harga saham. Ketidakkonsistenan temuan ini
menegaskan perlunya penelitian lanjutan dengan periode pengamatan yang lebih mutakhir, khususnya pada
subsektor food and beverages selama periode 2020-2024, guna memperoleh bukti empiris yang lebih relevan
sesuai dengan dinamika pasar modal dan kondisi ekonomi terkini. penelitian ini menjadi penting tidak hanya untuk
kepentingan akademik dan praktis, tetapi juga relevan bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam memperkuat transparansi dan stabilitas pasar modal. Hasil penelitian
diharapkan dapat mendukung terciptanya kebijakan yang lebih adaptif terhadap dinamika sektor makanan dan
minuman serta meningkatkan kepercayaan investor dalam jangka panjang.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang diperlukan dengan melakukan penelitian di Bursa Efek
Indonesia, khususnya pada sektor food and beverages. Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kuantitatif merupakan cara penelitian atau pendekatan analisis
yang menggunakan data dalam bentuk angka dan menerapkan perhitungan statistik untuk menjawab pertanyaan
penelitian, menguji hipotesis, serta membuat kesimpulan (Sugiyono, 2022).

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Harga Saham  Harga saham menjadi acuan utama dalam menentukan nilai suatu entitas Clossing Price Rasio
) bisnis, karena kepemilikan atas aset-asetnya dilambangkan melalui saham.

Oleh karena itu, harga saham yang meningkat mencerminkan peningkatan
nilai perusahaan. (Rahmawati et al., 2023)
Profitabilitas ~ Rasio Profitabilitas merupakan suatu perbandingan yang digunakan untuk Return On Asset = Rasio
(X1) memahami seberapa efektif perusahaan dalam memperoleh keuntungan Laba Bersih 1 00,
dari pendapatan terkait penjualan, aset, dan ekuitas sesuai dengan Total Aset
pengukuran tertentu. (Hermaya Ompusunggu, 2021)

Solvabilitas Solvabilitas dalam menjalankan aktivitasnya, setiap bisnis memiliki Dept to Equity Rasio
(X2) sejumlah kebutuhan, terutama yang berhubungan dengan uang agar Total Utang 0
operasional perusahaan bisa berjalan dengan baik.(Kasmir, 2019) ~ Total Ekuitas x100%
Aktivitas Rasio aktivitas merupakan rasio yang dipakai untuk menilai seberapa Total Assets Turnover Rasio
(X3) efektif sebuah perusahaan dalam mengelola sset yang dimilikinya guna ~_ Penjualan
menciptakan omzet atau penghasilan. (Erasma Fitilai Zalogo, et al., 2025)  ~ Total Asset

Data yang digunakan yaitu data sekunder yaitu laporan tahunan pada sub sektor food and beverages yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
www.idx.com. Selain itu, data yang diperoleh dari ringkasan performa perusahaan juga tercatat di Indonesia Stock
Exchange (IDX). Sumber lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu dari buku, jurnal, dan beberapa sumber
lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah sub sektor food and beverages yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2020-2024 sebanyak 96 Perusahaan. Teknik sampel yang digunakan yaitu dengan
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teknik sampling dengan kriteria yang ditetapkan untuk menjadi sampel pada penelitian ini adalah Sub Sektor Food
and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 hingga 2024 yang akan dijadikan objek
penelitian yaitu 11 perusahaan.

Tabel 3. Kriteria Pemilihan Sampel

Kriteria Jumlah
Perusahaan yang terdaftar pada Sub Sektor FnB pada tahun 2020-2024 96
Perusahaan yang terdaftar pada Perusahaan yang tidak konsisten sebagai sub sektor FnB (26)
periode 2020-2024
Perusahaan FnB yang tidak termasuk dalam rata — rata mean dari total aset 4,5 T (59)
Hasil Sampel 11

Data pada penelitian ini merupakan data panel dan metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linear
berganda yang didukung dengan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan Eviews sebagai alat untuk menganalisis
data tersebut.

3. Hasil dan Diskusi
Hasil
Deskriptif Statistik Variabel Penelitian
Tabel 4. Deskriptif Variabel Penelitian

HARGA_SAHAM ROA DER TATO
Mean 3981.196 0.081448 1.275262 1.241572
Median 2490.000 0.071616 0.927200 1.103500
Maximum 13625.00 0.317835 22.76081 3.112200
Minimum 6.551080 -0.011110 0.106700 0.450254
Std. Dev. 3722.008 0.054165 2.982123 0.635257

Berdasarkan tabel 4, Pada variabel profitabilitas (X1) dari table 4.6 maka di peroleh hasil minimum -0.011110
hasil maksimum sebesar 0.317835, hasil median 0.071616, hasil mean sebesar 0.081448, dan hasil standar
devesiensi sebesar 0.054165.

Pada variabel solvabilitas (X2) dari table 4.6 maka di peroleh hasil minimum 0.106700, hasil maksimum sebesar
22.76081 , hasil median 0.927200, hasil mean sebesar1.275262, dan hasil standar devesiensi sebesar 2.982123 .

Pada variabel aktivitas (X3) dari table 4.6 maka di peroleh hasil minimum 0.450254hasil maksimum sebesar
3.112200, hasil median 1.103500, hasil mean sebesar 1.241575, dan hasil standar devesiensi sebesar 0.635257.

Penentuan Model Regresi
Tabel 5. Hasil Penentuan Model Regresi

Pengujian Penentuan Model Prob. Keterangan
Uji Chow Common Effect atau Fixed Effect 0.0000 FEM
Uji Hausman random effect dan fixed effect 0.0014 FEM

Berdasarkan table 5, penentuan model dilakukan dengan mengamati batas signifikansi (a= 0,05), maka dapat
ditentukan bahwa model terbaik yang terpilih adalah Model Fixed Effect.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficient Prob.

C 6.786728 0.0000
ROA 2.352226 0.0348
DER 0.007209 0.0249

TATO 0.487922 0.0137

Berdasarkan tabel 6, hasil perhitungan pengolahan data menggunakan software aplikasi Eviews 12, maka di
peroleh persamaan regresi berikut ini :

Y = a + B1X1 + B2X2 4+ B3X3 + €
Y = 6.786728 + 2.352226 X1 + 0.007209X2 + 0.487922X3 + €
Nilai koefisien dalam persamaan regresi dapat bisa dipahami sebagai berikut:

o = 6,786728 Nilai koefisien dalam persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut. Konstanta (C) dengan
tingkat signifikansi 0.0000 menunjukkan bahwa jika variabel ROA, DER, dan TATO dianggap tidak berpengaruh,
maka nilai variabel dependen akan bertambah sebesar 6,786728. Probabilitas yang lebih rendah dari 0,05
menunjukkan pengaruh signifikan dari konstanta, sehingga model regresi ini dapat dijadikan dasar untuk analisis.

Bl = 2.352226 ini menunjukkan Koefisien regresi ROA dengan nilai probabilitas 0.0348 menunjukkan adanya
pengaruh positif. ROA terhadap variabel dependen, Artinya, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Temuan ini mengisyaratkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

B2 = 0,007209 koefisien DER beserta nilai probabilitas 0,0249 menunjukkan adanya pengaruh positif. DER
terhadap variabel dependen, Artinya, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

B3= 0,487922 koefisien TATO dengan probabilitas 0.0137 menunjukkan adanya pengaruh positif. TATO
terhadap variabel dependen, Artinya, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Uji Kelayakan Model
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Statistik F

R-squared 0.956878
Adjusted R-squared 0.943205
S.E. of regression 0.362017
Sum squared resid 5.373298
Log likelihood -14.07961
F-statistic 69.98328
Prob(F-statistic) 0.000000

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan tabel 7. Hasil pengolaha data menunjukkan R-squared sebesar 0,956878, sedangkan Adjusted R-
squared ada pada 0,943205. Hal ini mengindikasikan bahwa sekitar 95,69% variasi yang terjadi pada variabel
dependen (seperti harga saham) dapat diuraikan oleh variabel independen ROA, DER, dan TATO dalam analisis
regresi yang dilakukan. Sementara itu, sisa 4,31% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar skop penelitian yang
dilakukan. Nilai Adjusted R-squared yang hampir sama dengan R-squared menunjukkan bahwa model regresi
yang diterapkan sudah memadai dan tidak menunjukkan adanya bias karena penambahan variabel independen.

Uji Statistik F

Berdasarkan tabel 7. Hasil pengolahan data memberikan nilai F-statistic sebesar 69,98328 dengan probabilitas
(Prob(F-statistic)) sebesar 0,000000, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 5% (0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ROA, DER, dan TATO berpengaruh signifikan secara bersamaan terhadap variabel dependen.

Temuan ini menandakan bahwa model regresi yang diterapkan cocok (fit) untuk menggambarkan hubungan antara
variabel independen dan dependen.
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Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.786728 0.466777 14.53955 0.0000
ROA 2.352226 1.331558 1.766522 0.0348
DER 0.007209 0.020341 0.354405 0.0249
TATO 0.487922 0.352423 1.384477 0.0137

Menurut Ghozali (2021, hal. 58) jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan H; ditolak, dan sebaliknya, jika t-
hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan tabel 4.12 Dapat disimpulkan dengan kesimpulan
sebagai berikut:

Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Variabel ROA menunjukkan nilai t-statistik sebanyak 1.766522 dengan peluang 0.0348 < 0.05, yang berarti ROA
memberikan pengaruh positif serta signifikan parsial terhadap harga saham.

Solvabilitas Terhadap Hara Saham

Variabel DER memiliki t-statistik sebesar 0.354405 dengan peluang 0.0249 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
DER memberikan dampak yang Positif serta signifikansi pada harga saham

Variabel TATO menunjukkan t-statistik sebesar 1.384477 dengan peluang 0.0137 < 0,05 , yang menunjukkan
bahwa TATO memberikan dampak yang Positif serta signifikansi pada harga saham.

Diskusi
Pengaruh Profitabilitas terhadap harga saham

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) merupakan gambaran kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar
2,352226, yang mengindikasikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. Selain itu, nilai
probabilitas sebesar 0,0348 < 0,05 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Nur’aidawati, (2018), menyatakan bahwa
profitabilitas (ROA) positif dan signifikan terhadap harga sanam. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan
temuan penelitian Junaeni, (2017) menyatakan bahwa profitabilitas negatif dan tidak signifikan terhadap harga
saham.

Rasio profitabilitas (ROA) berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi hasil dari total aset setelah bunga dan pajak.
Rasio ini juga bisa digunakan untuk menilai seberapa efisien manajemen secara keseluruhan, yang ditunjukkan
oleh tingkatan keuntungan yang didapat berkaitan dengan penjualan maupun investasi. Selain itu, definisi lain
tentang rasio profitabilitas adalah alat untuk menilai seberapa besar imbalan atau hasil yang diperoleh
dibandingkan penjualan atau asset.(Sony, Arika, Rizki, 2025, him 485).

Pengaruh Solvabilitas terhadap harga saham

Solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,007209, yang mengindikasikan bahwa
solvabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. Selain itu, nilai probabilitas sebesar 0,0249 < 0,05
menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa solvabilitas (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sugitajaya et al., (2020), menyatakan bahwa
solvabilitas (DER) positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan
temuan penelitian menyatakan Dini & Pasaribu, (2021) bahwa solvabilitas (DER) negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham.

Rasio solvabilitas (DER) menunjukkan tingkat kemampuan keuangan dari modal yang dimanfaatkan oleh suatu
perusahaan. Konsep tentang solvabilitas modal digambarkan saat perusahaan melakukan pinjaman untuk
mendanai aset yang dimilikinya. Rasio dalam kategori ini dianalisis oleh para pemberi pinjaman untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang potensi risiko yang mungkin muncul jika mereka memberikan
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pinjaman kepada perusahaan tersebut. Para pemberi pinjaman ingin memastikan bahwa dana yang mereka
pinjamkan akan dikembalikan.(Farah Margaretha, n.d. him 55)

Pengaruh Aktivitas terhadap harga saham

Aktivitas yang diproksikan dengan Total Assets Turnover (TATO) merupakan gambaran kemampuan perusahaan
dalam mengelola aset untuk menghasilkan penjualan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien TATO
sebesar 0,487922, yang mengindikasikan pengaruh positif aktivitas terhadap harga saham. Selain itu, nilai
probabilitas sebesar 0,0137 < 0,05 menunjukkan bahwa aktivitas (TATO) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas (TATO) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sugitajaya et al., (2020), menyatakan bahwa aktivitas
(TATO) positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan temuan
penelitian menyatakan Alwin Nadella, (2024) bahwa aktivitas (TATO) negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham.

Menurut (Lisnawati Hisnabuan, 2023, him 165) Rasio Aktivitas ditentukan sebagai ukuran atau rasio keuangan
yang berfungsi untuk menilai seberapa efektif aset perusahaan dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan dan
aliran kas yang terbaik. Rasio aktivitas sangat bermanfaat ketika membandingkan dua entitas bisnis yang bersaing
dalam sektor yang serupa.

Penggunaan rasio aktivitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah pemanfaatan aset perusahaan sudah berjalan
dengan optimal atau belum. Di samping itu, efisiensi dalam menjalankan operasional bisnis juga dapat diukur
melalui analisis rasio ini.

Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap harga saham

Profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER), dan aktivitas (TATO) masing-masing sebesar 2,352226; 0,007209; dan
0,487922, yang menunjukkan pengaruh positif ketiga variabel terhadap harga saham. Selain itu, nilai probabilitas
masing-masing sebesar 0,0348; 0,0249; dan 0,0137 < 0,05, menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA), solvabilitas
(DER), dan aktivitas (TATO) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sugitajaya et al., (2020), menyatakan bahwa
profitabilitas (ROA),solvabilitas (DER) aktivitas (TATO) positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun
penelitian ini bertolak belakang dengan temuan penelitian menyatakan (Nur’aidawati, 2018) bahwa profitabilitas
(ROA),solvabilitas (DER) aktivitas (TATO) negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.

Dalam Penelitian ini, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas memiliki pengaruh terhadap harga
saham Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Artavia & dan Manunggal, 2023)

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (ROA), solvabilitas
(DER), dan aktivitas (TATO) terhadap harga saham pada sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2024. Variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham pada sub sektor food and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel solvabilitas
(DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada sub sektor food and baverages yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Variabel aktivitas (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada
sub sektor food and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel profitabilitas,solvabilitas dan
aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada sub sektor food and baverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan temuan tersebut, Penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Bagi
perusahaan, temuan ini dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan strategis, terutama dalam
meningkatkan efisiensi operasional, pengelolaan utang, dan aset untuk memaksimalkan harga saham. Bagi
investor, informasi mengenai ROA, DER, dan TATO membantu menilai kinerja finansial dan risiko investasi,
sehingga keputusan investasi menjadi lebih tepat. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini dapat menjadi dasar untuk
meneliti faktor lain yang memengaruhi harga saham serta memperluas sektor atau periode penelitian. Penelitian
ini memiliki keterbatasan, antara lain hanya fokus pada sub sektor food and beverages, menguji tiga variabel
keuangan, menggunakan periode lima tahun (2020—2024), dan menggunakan metode regresi linear sederhana data
panel. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian berikutnya untuk memperluas periode dan variabel yang diteliti,
serta menggunakan metode analisis yang lebih kompleks untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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